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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren penelitian terkait penggunaan literasi
digital dalam pendidikan dasar serta mengungkap peluang pengembangan penelitian selanjutnya. Literasi
digital merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar
seiring dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Namun demikian, kajian
yang secara sistematis memetakan tren, fokus, dan tema penelitian literasi digital di pendidikan dasar masih
relatif terbatas, sementara implementasinya di sekolah dasar belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan analisis bibliometrik yang mengacu
pada pedoman PRISMA. Data penelitian diperoleh dari 50 publikasi yang terindeks dalam basis data
Scopus pada rentang tahun 2021-2025. Berdasarkan proses seleksi dan kriteria inklusi, sebanyak 13 artikel
dianalisis lebih lanjut menggunakan perangkat lunak VOSviewer versi 1.6.20. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tren publikasi terkait literasi digital dalam pendidikan dasar bersifat fluktuatif, dengan
peningkatan signifikan dan puncak publikasi pada tahun 2025. Indonesia tercatat sebagai negara dengan
kontribusi publikasi tertinggi. Analisis pemetaan kata kunci mengungkap tema utama penelitian yang
meliputi literasi digital, literasi media dan literasi TIK, serta integrasi literasi digital dalam strategi
pembelajaran. Sementara itu, tema terkait personalisasi pembelajaran dan keamanan digital masih relatif
terbatas dan berpotensi menjadi peluang penelitian di masa mendatang.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pendidikan Dasar, Bibliometrik Analisis.
Abstract

This study aims to identify and analyze research trends related to the use of digital literacy in primary
education, as well as to explore potential directions for future research. Digital literacy is an essential
21st-century competency that should be developed from the primary school level, in line with the increasing
integration of technology in teaching and learning processes. However, systematic studies that map
research trends, focal areas, and thematic developments in digital literacy within primary education remain
relatively limited, while its implementation in primary schools has not yet been fully optimized. This
research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach combined with bibliometric analysis
based on PRISMA guidelines. The data were obtained from 50 publications indexed in the Scopus database
between 2021 and 2025. Following a rigorous selection process based on inclusion criteria, 13 articles
were further analyzed using VOSviewer software version 1.6.20. The findings indicate that publication
trends related to digital literacy in primary education are fluctuating, with a significant increase and peak
in publications in 2025. Indonesia emerged as the country with the highest contribution to publications in
this field. Keyword mapping analysis reveals that the main research themes include digital literacy, media
literacy, ICT literacy, and the integration of digital literacy into instructional strategies. Meanwhile, topics
related to personalized learning and digital safety remain relatively underexplored, highlighting promising
opportunities for future research.

Keywords: Literacy Digital, Elementary School, Bibliometrik Analysis.
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PENDAHULUAN

Literasi digital merupakan salah satu keterampilan kunci abad ke-21 yang berperan penting dalam
membekali individu untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital
secara kritis, etis, dan bertanggung. Yulia & Ardi Satrial (2025) menunjukan bahwa Penggunaan teknologi
digital sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, literasi
digital menjadi kompetensi esensial yang perlu dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar, mengingat
siswa tumbuh dalam lingkungan yang semakin dipengaruhi oleh teknologi digital (Febriani Safitri dkk,
2025). Penguatan literasi digital sejak dini penting untuk mendukung kesiapan siswa menghadapi tuntutan
pembelajaran berbasis teknologi dan perkembangan global yang dinamis (Wati & Nurhasannah, 2024).
Berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan tinggi, siswa sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan kognitif operasional konkret sehingga pemanfaatan teknologi digital masih memerlukan
pendampingan intensif dari guru dan orang tua. Pada tahap ini, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pembentukan kebiasaan, sikap, dan keamanan dalam
penggunaan media digital. Oleh karena itu, karakteristik literasi digital pada jenjang sekolah dasar memiliki
kompleksitas yang berbeda dibandingkan jenjang pendidikan lainnya.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi positif terhadap kualitas
pembelajaran, capaian akademik, kemandirian belajar, serta kesiapan siswa dalam pembelajaran digital dan
hybrid (Gerawati & Elmenes, 2025). Liteirasi digital juiga beirkaitan eirat deingan peingeimbangan
keiteirampilan abad kei-21 ataui 4C, yaitui beirpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Namun,
pengembangan literasi digital pada siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi
dan karakteristik siswa, kompetensi guru, strategi pembelajaran, serta ketersediaan infrastruktur digital
(Sriyanto, 2021). Ketimpangan akses teknologi dan perbedaan kualitas implementasi pembelajaran digital
masih menjadi tantangan utama di pendidikan dasar.

Kajian bibliometrik terbaru menunjukkan bahwa penelitian literasi digital mengalami peningkatan
signifikan pada periode 20212025, terutama setelah pandemi COVID-19 menurut perelitian (Putri, 2025).
Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pendidikan menengah dan pendidikan
tinggi. Penelitian literasi digital pada jenjang pendidikan dasar, khususnya yang dianalisis menggunakan
pendekatan bibliometrik berbasis database Scopus, masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya
celah penelitian yang perlu dikaji secara lebih sistematis.

Berdasarkan celah tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan tren penelitian literasi digital
pada pendidikan dasar menggunakan pendekatan Systematic Literature Review dengan analisis
bibliometrik berbasis Scopus. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren publikasi, jurnal
berpengaruh, pola sitasi, kata kunci penelitian, serta kolaborasi peneliti dalam studi literasi digital di
pendidikan dasar pada periode 2021-2025.

METODE
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada
pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
memastikan ketelitian, dan validitas proses penelusuran serta seleksi literatur. Dalam penelitian ini, analisis
bibliometrik tidak digunakan sebagai metode utama, melainkan sebagai pendekatan pendukung dalam
bentuk visualisasi bibliometrik untuk membantu memetakan hubungan antar kata kunci, pola kolaborasi
peneliti, serta kecenderungan tema penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini diposisikan sebagai Systematic
Literature Review (SLR) yang didukung visualisasi bibliometrik, dengan penekanan utama pada analisis
konten secara kualitatif terhadap artikel yang terpilih. Pendekatan ini dipilih untuk memetakan secara
sistematis perkembangan penelitian literasi digital pada jenjang pendidikan dasar (Rizkiyah, 2025).
Menurut Hartono Bancong, (2025) tujuan utama PRISMA adalah untuk meningkatkan kualitas pelaporan
penelitian, memperjelas metodologi yang digunaka, dan transparasi dalam penyanjian hasil penelitian.
Untuk mengidentifikasi tren publikasi, pola kolaborasi penulis, serta hubungan antar kata kunci dalam
penelitian literasi digital pendidikan dasar. Visualisasi dan pemetaan data dilakukan menggunakan
perangkat lunak VVOSviewer versi 1.6.20, yang memungkinkan analisis co-occurrence kata kunci dan co-
authorship penulis secara komprehensif. Dengan menggunakan analisis bibliometrik ini,VVOSviewer
memungkinkan pemetaan visualisasi jaringan kata kunci serta kolaborasi antar penulis yang terlibat dalam
topik ini. Strategi pencarian literatur melibatkan kombinasi kata kunci “digital literacy” AND “Elementary
Schoo/” OR “Primary Schoo!/” dengan operator Boolean AND dan OR untuk memperluas cakupan literatur
yang relevan, yang memastikan cakupan penelitian tidak terbatas pada aspek akademik tertentu, namun
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mencakup topik literasi digital secara umum. Hanya artikel berbahasa inggris yang relevan dengan tema
topik literasi digital pada Tingkat Pendidikan dasar yang dimasukkan, sedangkan studi yang tidak sesuai
dengan kriteria inklusi dikecualikan dari analisis. Rentang tahun publikasi dibatasi pada periode 2021-2025
dengan pertimbangan bahwa periode tersebut merupakan fase pasca pandemi COVID-19 yang ditandai
dengan percepatan transformasi digital dalam pendidikan. Pada periode ini, penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran meningkat secara signifikan sehingga penelitian terkait literasi digital menjadi lebih
relevan dengan kondisi pembelajaran terkini di pendidikan dasar.

RESEARCH
PROCEDURE

Atrticle Selection

Data Identification Using PRISMA
Source: SCOPUS Article guidelines for inclusion
found: 50 and exlusion criteria; 13

article identified

Data Visualization
With computational
program using
VOSviewer

Data Collection

Coinpile the data with
Mendeley & M. Excel
Format

Data Analysis

Conclude based on
analysis

Gambar 1. Proses Penelitian
Kriteria Seleksi

Penelitian ini menerapkan kriteria inklusi yang ketat guna memastikan bahwa artikel yang dianalisis
memiliki kualitas dan relevansi yang tinggi. Artikel yang dipilih hanya berfokus pada topik literasi digital
dalam konteks Pendidikan dasar, dengan publikasi yang dibatasi pada tahun 2021 hingga 2025 untuk
menjaga relevansi temuan. Hanya artikel jurnal yang dapat diakses secara penuh dan bersifat terbuka (open
access) yang dipertimbangkan, serta hanya yang ditulis dalam bentuk Bahasa inggris untuk mendukung
keterlibatan dalam diskusi ilmiah internasional. Kroteria ini disusun untuk memastikan bahwa data yang
digunakan sejalan dengan tujuan penelitian serta memenuhi standar akademik yang tinggi, sebagaimana
tercantum dalam table 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

NO Kriteria Inclusion Exclusion
1 Judul dan isi artikel Berkaitan deng Literacy Tidak berkaitan dengan
' Digitsl di Pendidikan dasar judul
2 Tahun penerbitan Publikasi dari Bukan publikasi dari
' 2021hingga 2025 2021 hingga 2025
Jenis publikasi Hanya artikel jurnal Bukan artikel jurnal
Bahasa Bahasa inggirs Bukan Bahasa inggirs
5 Aksesbilitas Acrtikel teks lengkap atau Artikel yang berbayar
' akses terbuka
6 Indeks jurnal Hanya artikel yang Bukan yang terindeks
' terindeks scopus scopus

Sebanyak 50 artikel yang diidentifikasi dan dianalisis secara mandalam untuk memperoleh data yang
relevan dengan tujuan penelitian. Proses abstraksi dan analisis data mengikuti protocol PRISMA yang telah
dimodifikasi dan disajikan dalam bentuk diagram alur

Proses Seleksi Data

Pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2025, dengan 50 dokumen yang diperoleh database
Scopus. Dokumen-dokumen ini kemudian diseleksi melalui empat tahap yaitu: Identification, screening,
eligibility, dan inclusion.
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Gambar 2. PRISMA flow diagram

Dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan, berhasilmengidentifikasikan 50 artikel dari
database Scopus, sementara tidak ada dokumen tambahan yang diidentifikasi dari sumber lain.
Kemudian,dalam tahapan penyaringan (screening), 25 dokumen disaring, dan 25 dokumen dieliminasi
karena tidakmemenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Selanjutnya, ditahap kelayakan (eligibility),
25 dokumen diperiksa lebih lanjut, dan tidak ada data duplikat yang ditemukan. Dari 13 artikel memenuhi
kriteria inklusi dan dimasukkan ke dalam analisis penelitian ini. 13 artikel tersebut kemudian dianalisis
secara mendalam melalui analisis konten kualitatif untuk mengidentifikasi tema penelitian, fokus kajian,
serta temuan utama. Selanjutnya, visualisasi bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer
digunakan sebagai alat bantu untuk memperkuat interpretasi pola hubungan antar kata kunci dan
kecenderungan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tren publikasi dan sitasi artikel tentang literasi digital dalam Pendidikan dasar merupakan
Langkah penting untuk memahami dinamika perhatian ilmiah terhadap topik ini dalam beberapa tahun
terakhir

Tren Publikasi Artikel

(Sitasi Scopus)

O R N Wk UL

2025 2021 2024 2022 2023
Gambar 3. Tren Publikasi Artikel dan Sitasi
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Gambar 2 Diagram tersebut memperlihatkan analisis tren publikasi dan sitasi artikel mengenai literasi
digital dalam pembelajaran di pendidikan dasar yang terindeks Scopus pada rentang tahun 2021-2025,
dengan total 13 artikel yang dianalisis. Diagram batang menunjukkan jumlah publikasi per tahun,
sedangkan diagram garis menggambarkan tren sitasi artikel. Berdasarkan diagram, jumlah publikasi artikel
menunjukkan pola fluktuatif. Pada tahun 2021, jumlah publikasi tercatat sebanyak tiga artikel, kemudian
mengalami penurunan pada 2022 menjadi dua artikel. Jumlah publikasi kembali menurun pada 2023
dengan hanya satu artikel, sebelum meningkat kembali pada 2024 menjadi dua artikel. Puncak publikasi
terjadi pada 2025 dengan enam artikel, yang menunjukkan meningkatnya perhatian peneliti terhadap topik
literasi digital dalam pembelajaran di pendidikan dasar pada periode tersebut. Namun, data tahun 2025
perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2025
sehingga kemungkinan masih terdapat artikel yang belum terindeks secara penuh. Pola ini mengindikasikan
bahwa minat penelitian tidak bersifat linier, melainkan dipengaruhi oleh dinamika kebutuhan pendidikan
dan perkembangan isu literasi digital di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan (Dwi Oktarina dkk.,
2025a; Sogalrey dkk., 2024), yang mencatat bahwa penelitian tentang literacy digital mengalami
peningkatan signifikan dalam dua dekade terakhir, namun distribusi publikasi dapat bervariasi berdasarkan
konteks dan fokus penelitian.

Sementara itu, jJumlah sitasi menunjukkan kecenderungan meningkat secara bertahap. Jumlah sitasi relatif
rendah pada tahun-tahun awal, kemudian mengalami peningkatan signifikan hingga mencapai titik tertinggi
pada 2025, yang menyatakan bahwa bahwa peningkatan sitasi ini mengindikasikan bahwa artikel-artikel
yang dipublikasikan pada periode terbaru memiliki relevansi yang semakin kuat dan mulai banyak dirujuk
oleh peneliti lain. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa topik literasi digital menjadi semakin penting
seiring dengan percepatan transformasi digital dalam dunia pendidikan dasar (Oktarin & Saputri, 2024).

Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan bahwa penelitian literasi digital di pendidikan dasar masih
berkembang dan memiliki potensi besar untuk terus diteliti. Peningkatan jumlah publikasi dan sitasi pada
tahun-tahun terakhir menandakan adanya peluang bagi penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih
inovatif, kontekstual, dan relevan dengan tantangan pembelajaran abad ke-21, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih signifikan bagi pengembangan keilmuan dan praktik pendidikan dasar.

Negara & Jumlah Publikasi Artikel
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Gambar 4. Negara dan Jumlah Publikasi Artikel

Berdasarkan grafik distribusi 13 publikassi artikel terkait literacy digital di Pendidikan dasar dari enam
negara, tampak Indonesia mendominasi kontribusi dengan 8 artikel. Dominasi Indonesia dapat disebabkan
oleh meningkatnya perhatian penelitian literasi digital di pendidikan dasar pasca pandemi, namun juga
kemungkinan dipengaruhi oleh penggunaan kata kunci yang banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tren penelitian literasi digital pada sekolah dasar
masih bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi global. Sementara itu, negara-
negara lain seperti Australia, Arab, Turki, Zimbabwe, dan Ceko. masing-masing hanya memiliki satu artikel
yang dipublikasikan. Rendahnya jumlah publikasi dari negara-negara ini bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti perbedaan dalam kebijakan pendidikan, ketersediaan sumber daya untuk penelitian, atau
prioritas pendidikan yang berbeda. Meski jumlahnya lebih sedikit, kontribusi dari negara-negara ini tetap
penting dalam membangun pemahaman global tentang penerapan literacy digital di pendidikan dasar,
menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya keterampilan ini telah meluas ke berbagai belahan dunia.
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Gambar 5. Visualisasi kolabrorasi di antara para penulis

Gambar 5 menampilkan visualisasi jaringan kolaborasi penulis dalam penelitian literasi digital pada
pembelajaran di pendidikan dasar selama lima tahun terakhir berdasarkan analisis VOSviewer. Hasil
visualisasi menunjukkan bahwa sebagian besar peneliti saling terhubung, menandakan adanya kolaborasi
ilmiah yang cukup aktif dalam pengembangan kajian literasi digital. Kluster utama tampak berpusat pada
peneliti Suyitno yang berkolaborasi dengan beberapa peneliti lain, seperti Dewi, Candra, Machali, Imam,
Fadli, Muhammad Rijal, dan Aini, V. Posisi sentral kluster ini menunjukkan peran strategis peneliti dalam
penguatan penelitian literasi digital, khususnya terkait integrasi teknologi dan pengembangan kompetensi
digital siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kolaborasi ilmiah berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas dan dampak penelitian pendidikan. Selain kluster utama, terdapat beberapa
kluster kecil yang mencerminkan variasi kolaborasi, termasuk kolaborasi lintas negara. Keberadaan kluster-
kluster ini menunjukkan keberagaman pendekatan dan konteks penelitian literasi digital, serta menegaskan
pentingnya kolaborasi lintas institusi dan budaya dalam memperkaya perspektif dan inovasi pembelajaran
berbasis digital.

Tabel 3. Tren keywords menunjukan bahwa kata kunci yang memiliki frekuensi kemunculan tertinggi
Adalah “literacy digital” dengan total kemunculan sebanyak 19 kali dan total kekuatan tautan sebesar 12.
Dengan ini menunjukan bahwa “literacy digital” menjadi topik utama yang yang sering dibahas dan
memiliki koneksi yang kuat dengan kata kunci lainnya dalam penelitian ini, selain itu, “elementary school”
juga muncul cukup sering dengan total kemunculan 4 kali dan kekuatan tautan sebesar 5, menunjukan fokus
yang signifikan pada keterampilan literasi digital dalam Pendidikan, terutama pada Tingkat dasar. Hal ini
yang menekankan bahwa mencerminkan penguatan fokus kajian literasi digital pada jenjang Pendidikan
dasar

Tabel 3. Tren Keywords

No Keywords Occurrences Total link
strenght
1. Digital literacy 19 12
2. Elementary school 4 5
3. Media literacy 3 4
4, Ict literacy 2 3
5. Information literacy 2 3
6. Learning strategies 2 2
7. Digital 2 2
8. Digital technology 3 2
9. Literacy 2 2
10. Pedagogy 2 2
11. Pls=sem 2 2
12. Primary education 2 2
13. Quasi-experimental design 2 2
14, Natural sciensess 2 1
15. Primary school 2 1
16. Digital learning 2 0
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Selain itu, kemunculan kata kunci lain seperti “media literacy,” “ICT literacy,” dan “information literacy"
menunjukkan bahwa penelitian literasi digital tidak hanya berfokus pada satu dimensi keterampilan, tetapi
mencakup berbagai aspek literasi yang saling terintegrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi digital
dipahami sebagai konsep multidimensional yang melibatkan kemampuan teknis, kognitif, dan kritis dalam
mengelola informasi dan teknologi. Keberagaman kata kunci tersebut mencerminkan upaya peneliti dalam
mengkaji literasi digital secara lebih luas untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa sekolah dasar di era digital.

Selanjutnya, keberadaan kata kunci yang berkaitan dengan proses dan strategi pembelajaran, seperti
“learning strategies,” “pedagogy,” dan “digital learning”, mengindikasikan bahwa kajian literasi digital
juga diarahkan pada aspek implementasi pedagogis di kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi digital
tidak diposisikan semata-mata sebagai keterampilan teknis penggunaan perangkat digital, tetapi sebagai
bagian integral dari strategi pembelajaran yang dirancang secara sistematis. Dengan demikian, literasi
digital berperan dalam mendukung inovasi pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, serta
memperkuat kualitas proses belajar mengajar di pendidikan dasar (Devi & Winangun, 2024; Fradana,
2025).

Selain aspek konseptual dan pedagogis, munculnya kata kunci metodologis seperti “PLS-SEM” dan “quasi-
experimental design” menandakan bahwa penelitian literasi digital di pendidikan dasar telah didukung oleh
pendekatan penelitian yang beragam dan berbasis empiris. Hal ini menunjukkan bahwa para peneliti tidak
hanya mengkaiji literasi digital secara deskriptif, tetapi juga berupaya menguji hubungan antarvariabel serta
efektivitas implementasinya dalam konteks pembelajaran. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan
bahwa penelitian literasi digital di pendidikan dasar berkembang secara komprehensif dengan memadukan
aspek konseptual, implementatif, dan metodologis.

Hubungan antar kata kunci menunjukkan bahwa literasi digital pada jenjang sekolah dasar tidak hanya
berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan pendampingan guru dan orang tua serta
aspek keamanan digital siswa. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital pada pendidikan dasar memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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Gambar 6. (a) Network Visualization Co-Occcurence, (b) Overlay Visualization Co-Occurence,
(c) Density Visualization Co-Occurence

Berdasarkan visualisasi jaringan kata kunci, “digital literacy” merupakan topik yang paling dominan dan
berperan sebagai pusat keterkaitan antar tema penelitian. Kuatnya hubungan antara digital literacy dengan

“elementary schoo!”, “primary school”, dan “primary education” menunjukkan bahwa literasi digital
banyak dikaji dalam konteks pendidikan dasar. Temuan ini menegaskan bahwa sekolah dasar dipandang
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sebagai fase penting dalam membangun kompetensi digital siswa sebagai bekal menghadapi tuntutan
pembelajaran abad ke-21 (Blyznyuk dkk., 2025; Idhan dkk., 2025). Selain itu, keterkaitan digital literacy
dengan “media literacy” dan “ICT learning” mengindikasikan bahwa literasi digital tidak hanya berfokus
pada keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan
media digital secara kritis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya integrasi literasi
media dan pembelajaran berbasis TIK untuk meningkatkan kompetensi digital siswa sekolah dasar
(Katyetova & Issabayeva, 2025; Suwarto dkk., 2022). Munculnya kata kunci “curriculum integration ” dan
“actual competencies” menunjukkan perhatian penelitian pada implementasi literasi digital dalam
kurikulum dan penguatan kompetensi nyata siswa.

Hasil visualisasi overlay memperlihatkan perkembangan fokus penelitian dari topik yang bersifat umum,
seperti “primary education” dan “natural sciences ”, menuju tema yang lebih spesifik dan mutakhir, seperti
“media literacy”, “ICT learning”, serta penggunaan metode analisis PLS-SEM pada periode 2023-2025.
Pergeseran ini menunjukkan peningkatan kualitas dan kedalaman penelitian literasi digital, baik dari sisi
substansi maupun metodologi. Temuan ini sejalan dengan kecenderungan penelitian terkini yang
menekankan pengujian empiris hubungan antarvariabel literasi digital secara lebih sistematis (Andrade
Giron dkk., 2024; Gutiérrez-Angel dkk., 2022a).

Sementara itu, visualisasi density menegaskan bahwa “digital literacy” memiliki tingkat kepadatan
tertinggi, yang menunjukkan posisinya sebagai inti kajian. Topik lain seperti “media literacy” dan “ICT
learning” juga menunjukkan kepadatan tinggi, menandakan bahwa tema tersebut telah banyak diteliti dan
menjadi area kajian yang mapan. Sebaliknya, tema seperti “personalised learning” dan “online risk”
memiliki kepadatan lebih rendah, namun menunjukkan potensi sebagai arah penelitian lanjutan, khususnya
terkait tantangan dan peluang implementasi literasi digital di sekolah dasar (Gallego-Arrufat dkk., 2024; Li
dkk., 2025; Wu dkk., 2025). Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik ini menunjukkan bahwa
penelitian literasi digital di pendidikan dasar berkembang secara signifikan, dengan kecenderungan menuju
integrasi literasi media, pembelajaran berbasis TIK, dan pendekatan kurikuler yang lebih sistematis.
Temuan ini memperkuat pentingnya literasi digital sebagai kompetensi kunci dalam pendidikan dasar serta
membuka peluang penelitian selanjutnya pada aspek personalisasi pembelajaran dan keamanan digital
siswa.

Tabel 4. Tren lima artikel teratas di Pendidikan Dasar 5 tahun terakhir (2021-2025)

Noi Judud Penulis Hasil Pedagogis

1. Does digital | Sigit Puirnama, | Digital literacy | Temuan Penelitian
literacy Maudidya Uifah, | berpengaruh positif | menunjukan bahwa literasi
influencei Imam  Machali, | terhadap onlinei risk dan | digital siswa dan berperan
students’ onlinei | Agus  Wibowoi | seif-control siswa. | aktif ~dalam  mediatori
risk? Ewidencei | Bagus  Shandy | parental mediation | orang tua sei'ta
from Covid-19 | Narmaditya berpengaruh  terhadap | mengajarkan pengendalian

(84 citation) onlinei risk tetapi tidak | diri kepada siswa agar

berpengaruh  signifikan | mereka dapat mengeiola
teﬂ'hadap seilf-controi risikoi onlinei dengan lebih
siswa. Self-control juga | baik.
berpengarun positif
terhadap  onlinei  risk.
Temuan ini menunjukkan
pentingnya literrasi digital
dan peran oirang tua dalam
menguirangi risikoi onlinei
selama pandemi Covid-
19.

2. Thei Impact of S. Alneyadi, Ei | Penelitian ini menunjukan | Temuan Penelitian
Digital Abuiibdenh, Y. | tidak ada  perbedaan | menunjukan bahwa
Environment vs. | Wardat (34 | signifikan antara | Menggunakan  teknologi
Traditional citation) kelompok  eksperimen | secara beitahap dan hati-
Method on dan kontrol pada prertest | hati untuk memastikan
Literacy Skills; untuk keterampilan | inklusi keterampilan
Reading and membaca dan menudis (p | membaca dan  ekspresi
Writing of Emirati > 0.05) . Namun, setelah | kreatif dalam kurikuium,
Fourth Graders intervensi, terdapat | seita meimanfaatkan
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peirbedaan signifikan yang
menguintungkan

kelompok  eksperimen
yang mengguinakan
platform  pembeiajaran
digital pada tes
keterampilan membaca (p
= 0.000, efek besar) dan
ekspresi tulisan kreatif (p

platform digital sepeiti
Teams dan LMS untuk
memudahkan diskusi,
pengumpuian tugas, dan
peimberian uimpan balik
secara langsung.

< 0.05). Hal ini
menunjukkan efektivitas
metodei peimbeiajaran
digital dibandingkan
metodeitradisional.
Deweioping Dyna Herlina | Hasil dari  penelitian | Temuan Penelitian
Digital Literacy | Suwarto,  Benni | menunjukkan bahwa | menunjukan bahwa teius
Practices in | Setiawan, dan Siti | praktik literasi digital di | mengembangkan
Yogyakarta Machmiyah (21 | sekolah dasar swasta di | kompetensi dalam
Elementary citation) Yogyakarta lebih | penggunaan media digital
Schools difokuskan pada | dan  ICT,  termasuk
pengembangan ICT dan mengikuti pelatihan secara
literasi media, sementara | berkelanjutan dan
pendekatan literasi | Meningkatkan
informasi kurang | keterampilan mereka,
mendapat perhatian. | terutama bagi gurui yang
Infrastruktur ~ ICT  di | berusia lebih tua yang
sekolah sudah memadai, | cenderung kurang
dengan adanya | terampil dalam ICT. Sedain
laboratorium  komputer | itui gurui didorong untuk
dan media digital, tetapi | memanfaatkan fasilitas
pengguinaan teknodogi | ICT yang tersedia di kelas
oleh gurui masih terbatas | dan laboratorium secara
dan sebagian besar fokus | aktif ~ dalam  proses
pada penguasaan | pembelajaran untuk
teknodogi dan literasi | mendukung
media. Peran pustakawan | pengembangan literasi
dalam pengembangan | digital siswa
literasi  digital  masih
terbatas dan lebih banyak
berperan dalam layanan
perpustakaan tradisional,
sedangkan guirui ICT dan
kepala sekolah menjadi
aktor utama  dalam
implemeintasi literasi
digital.
Coimputational Irma Yuiiana, | H asil penelitian | Temuan Penelitian
Thinking Hardika Dwi | menunjukan bahwa | menunjukan bahwa Seiain
Lesson in | Hermawan, Harun | pengguinaan CS | itui gurui disarankan uintuk
Improving Jokoi Prayitnoi, | Unplugged efektif dalam | memberikan peilatihan
Digital Literacy | Koesomoi Ratih, | meningkatkan literasi | Khusus tentang penerapan
for Rural Area | Muhammad digital dan kemampuan | metodeiini, menyesuaikan
Children via CS | Syahriandi berpikir komputasi pada | kegiatan dengan kondisi
Unplugged Adhantoro;, anak-anak ~ di  daerah | lokal, dan mendorong
Herlina  Hidayati, | negesaan, meskipun | kolaborasi ~antar  gurui
Mohd Hairy | kondisi geografis dan | untuk meningkatkan
Ibrahim (15 | fasilitas terbatas. Sedain | efektivitas pengajaran
citation) o s
itu, penelitian ini juga
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menunjukkan bahwa
sebagian  besar  siswa
mengalami kesuiitan
meimahami konsep
konveisi dan representasi
bilangan biner sebelum
mengikuti kegiatan
tersebut.

Thei Sciencei -
Math  Stories
Based on Digital
Learning:
Digital Literacy
Innovation  in
Increasing
Ability toi Soivei
Problems

Chandra Adhi
Putra, Hendra Erik

Rudyanto;,
MuhamAmad Nur
Wangid (7citation)

Hasil uji t independen
menunjukkan perbedaan
signifikan (p < 0,05) antara
kemampuan pemecahan
masalah  siswa  yang
mengikuti  pembeiajaran
berbasis  cerita  sains-
matematika digital dengan
siswa yang tidak

Temuan Penelitian
menunjukan bahwa untuk

meingguinakan media cerita
sains-matematika berbasis

digital dalam
peimbeiajaran, karena hasil

penelitian  menunjukkan
bahwa metodei ini dapat
meningkatkan kemampuan

mengguinakan metodei
tersebut. Uiji t
berpasangan juga
menunjukkan
peningkatan signifikan
kemampuan pemecahan
masalah  dalam  kelas
eksperimen seteiah
mengikuti aktivitas literasi
digital berbasis cerita
sains-matematika (p <
0,05).

peimecahan masalah siswa
secara signifikan.

Tabel tersebut menunjukkan lima artikel utama yang membahas literasi digital dan inovasi pembelajaran
di pendidikan dasar dalam rentang waktu 2021-2025. Artikel-artikel ini menegaskan bahwa literasi digital
merupakan kompetensi penting abad ke-21 yang berperan dalam meningkatkan keterampilan kognitif,
pengendalian diri, pemecahan masalah, serta kemampuan literasi siswa sekolah dasar Amirinejad &
Rahimi, (2023) & Blanc dkk., (2025). Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penguatan literasi digital tidak hanya berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga mencakup aspek
perilaku, karakter, dan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan serta risiko di lingkungan digital
(Gutiérrez-Angel dkk., 2022b; Nasution & Salsabilla, 2024).

Salah satu penelitian pada periode ini menyoroti hubungan antara literasi digital, self-control, dan risiko
daring siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap risiko online yang
dihadapi siswa, serta menegaskan pentingnya peran orang tua melalui parental mediation dalam
mendampingi penggunaan media digital anak Arkan & Bal, (2025) & Qu dkk., (2025). Temuan ini sejalan
dengan Desniyanti, (2025) yaitu menunjukkan bahwa pengembangan literasi digital perlu dilakukan secara
kolaboratif antara sekolah dan keluarga agar siswa mampu menggunakan teknologi secara aman dan
bertanggung jawab.

Penelitian lain yang membandingkan lingkungan pembelajaran digital dengan metode tradisional
menujukkan bahwa pembelajaran berbasis platform digital memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan keterampilan membaca dan menulis siswa sekolah dasar. Meskipun tidak terdapat perbedaan
signifikan pada tahap awal pembelajaran, hasil pasca-intervensi menunjukkan bahwa pembelajaran digital
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan ekspresi menulis kreatif (Alneyadi et al.,
2023; Rahman dkk., 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran literasi mulai menunjukkan efektivitas yang kuat.

Dalam konteks implementasi literasi digital di sekolah dasar Indonesia, penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa praktik literasi digital masih lebih menekankan pada literasi ICT dan literasi media,
sementara literasi informasi belum dikembangkan secara optimal. Meskipun infrastruktur teknologi relatif
memadai, pemanfaatannya dalam pembelajaran masih terbatas akibat perbedaan kompetensi guru. Temuan
ini menunjukkan bahwa tantangan literasi digital pada periode tersebut lebih berkaitan dengan kesiapan
sumber daya manusia dibandingkan dengan ketersediaan sarana (Antonietti dkk., 2022; Sanchez-Cruzado
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dkk., 2021). Selanjutnya, penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan computational thinking melalui
metode CS Unplugged efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa di daerah pedesaan dengan
keterbatasan fasilitas (Sanchez-Cruzado dkk., 2021). Metode ini membuktikan bahwa literasi digital dapat
dikembangkan melalui pendekatan non-digital yang inovatif dan kontekstual, tanpa ketergantungan penuh
pada perangkat teknologi.

Secara keseluruhan, sintesis penelitian dalam rentang 2021-2025 menunjukkan bahwa literasi digital di
sekolah dasar berkembang melalui berbagai pendekatan inovatif, baik berbasis teknologi digital maupun
pendekatan alternatif yang kontekstual. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa literasi digital perlu
dikembangkan secara sistematis, berkelanjutan, dan kolaboratif untuk mendukung kesiapan siswa
menghadapi tantangan pembelajaran dan kehidupan di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital merupakan kompetensi kunci abad ke-21 yang perlu
dikembangkan sejak pendidikan dasar. Analisis bibliometrik terhadap publikasi terindeks Scopus pada
rentang tahun 2021 hingga 2025 menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi bersifat fluktuatif,
perhatian terhadap penelitian literasi digital di sekolah dasar cenderung meningkat, dengan kontribusi
negara yang beragam serta pola kolaborasi penulis yang membentuk beberapa kluster penelitian. Hasil
analisis kata kunci dan visualisasi VOSviewer mengungkap bahwa digital literacy menjadi tema inti yang
berkaitan erat dengan media literacy, ICT literacy, strategi dan pedagogi pembelajaran, serta pemanfaatan
teknologi digital, sementara tema terkait berpikir kritis, pemecahan masalah, dan computational thinking
mulai berkembang. Di sisi lain, kajian mengenai personalisasi pembelajaran dan keamanan atau risiko
digital siswa masih relatif terbatas dan menunjukkan adanya celah penelitian yang dapat dikembangkan
lebih lanjut. Oleh karena itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik,
peneliti, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi penguatan literasi digital yang inovatif,
kontekstual, dan berkelanjutan di pendidikan dasar.
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